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ABSTRAK:Memb&P#h pemerintah untuk menuntaskan penyakit TBC, tim pengabdian masyarakat
menyelanggarakan kegiatan Pengabdian Kefflda Masyarakat dengan memberikan materi tentang Toss TBC.
Kegiatan dilakukan pada tangga 27 Mei 2024 di Dukuh Grogolan Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten
Tegal. Kegiatan ini memberikan edukasi kepada masyarakat terkait program Toss TBC dari pemerintah supaya
masyarakat terhindar dari penyakit TBC. Kegiatannya yaitu memaparkan materi Toss TBC, Pemeriksaan Paru-
Paru, dan Etika batuk yang benar. Antusias masyarakat sangat terasa, ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat
yang bertanya kepada tim pengabdian. Dengan adanya edukasi ini diharapkan angka kejadian penyakit TBC di
Kabupaten Tegal dapat turun.

Kata Kunci: Toss TBC, Edukasi

1. PENDAHULUAN

Tuberkulosis sebuah penyakit yang menjadi problematik diberbagai belahan dunia,
tuberkulosis menjadi penyakit 10 besar dunia diantaranya Indonesia, China, Nigerina,
Bangladesh, Filipina dan Afrika Selatan (Aji & Saktiawati, 2022). Faktor penularan TBC
disebabkan oleh percikan air liur dari penderita tuberkulosis dengan BTA aktif melalui bersin-
bersin, batuk dan berbicara antar manusia (Bahar & Angreni, 2020). Angka kejadian penderita
TBC di Jawa Tengah pada tahun 2023 yaitu mencapai 69.823 kasus yang tersebar di seluruh
wilayah Jawa Tengah (Pemprov Jawa Tengah, 2023). Wilayah Kabupaten Tegal memiliki kasus
TBC aktif sebanyak 4.721 penderitanya anak-anak dan dewas serta TBC yang sudah resistensi
terhadap obat-obatan (Pemda Kabupaten Tegal, 2024). Masalah yang terjadi pada penderita
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TBC aktif sering kali merasakan nyeri pada dada, merasa demam dan berkeringat di malam
hari, tidak kalah penting pendetita TBC aktif biasanya terjadi batuk berbulan bulan sudah
berusaha berobat namun tidak sembuh (WHO, 2022).

Penderita TBC mengalami penurunan kualitas hidup, hal ini dikarenakan terpaparnya
sebuah penyakit dan juga lamanya mengkonsumsi obat jangka Panjang. Penelitian yang
dilakukan oleh Abrori dan Ahmad mengatakan penderita TBC aktif pada wanita akan lebih
cepat menderita depresi hal ini disebabkan wanita tidak melakukan aktifitas yang produktif
dibanding penderita laku-laki (Abrori & Ahmad, 2018). Masalah psikologi pada penderita TBC
yaitu sering muncul rasa cemas, kecemasan yang dialami penderita TBC yaitu merasa khawatir
dengan kondisi tubuhnya, efek samping dari obat, ditolak pada lingkungan rumah maupun
pekerjaan dan juga kematian (Dewi et al., 2022).

Terdapat beberapa faktor yang dapat membantu penyembuhan penderita TBC yaitu
keberhasilan mengkonsumsi obat dan faktor keluarga. Penderita TBC akan sembuh bila patuh
mengkonsumsi obat anti tuberkulosis (OAT) selama enam bulan tanpa terputus, dalam hal ini
perlu dukungan oleh keluarga untuk senantiasa mengingatkan minum obat setiap hari
(Mardiono & Saputra, 2022). Tugas seorang perawat dalam memerangi penyakit TBC ini tidak
kalah penting, yaitu membantu memenuhi kebutuhan dasar penderita TBC, sebagai advokasi
penderita TBC yaitu sebagai pemantau minum obat (Umasugi et al., 2018). Pemerinta
mempunyai program untuk menanggulangi permasalahan TBC yaitu menggunakan program
Toss TBC. Toss TBC ini merupakan program yang memudahkan manusia agar dapat
menentukan kesehatannya sendiri. Toss TBC adalah suatu gerakan kampanye yang diprakarsai
oleh Kementrian Kesehatan untuk Temukan Tuberkulosis, Obati Sampai Sembuh (Kementrian
Keschatan Republik Indonesia, 2024). Kegiatan serupa telah dilaksanakan pada pondok
pesantren yang Dimana pondok pesantren sangat rentan tertular TBC. Kegiatan dilakukan
dengan cara penyuluhan tentang penyakit TBC dan edukasi etika batuk yang baik dan benar
(Handayani, 2023).

2. MF&)DE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dengan cara ceramah dan diskusi, dimana
teknik ini paling tepat dilakukan karena dapat meningstkan pengetahuan dari Masyarakat.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertempat di Dukuh Grogolan Desa Jatimulya
Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal pada tanggal 27 Mei ?ﬁél. Masyarakat yang hadir

adalah Masyarakat umum dan ibu kader desa tersebut, saat kegiatan pengabdian kepada
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Masyarakat sangat antusias hal ini terbukti banyak sekali yang bertanya kepada tim
pengabdian.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Sesi Orientasi:
1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan diri seluruh tim pengabdian Masyarakat
3. Menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan pengabdian Masyarakat
4

. Kontrak waktu

Sesi Kerja:
1. Menjelaskan program Toss TBC
2. Menjelaskan cara pemeriksaan fisik paru-paru dengan mudah
3. Menjelaskan etika dan cara batuk yang benar
Sesi Terminasi:
1. Tanya jawab oleh masyarakat
2. Kesimpulan oleh tim pengabdian masyarakat
3. Rencana Tindak lanjut kepada Masyarakat
4

. Penutupan

3. HASIL

Hzﬁ'l dari pelaksanaan egiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dihadiri oleh kurang
lebih 15 masyarakat yang terdiri dari ibu-ibu awam dan ibu-ibu kader. Tim Pengabdian
Masyarakat memberikan materi kepada Masyarakat dengan di awali kegiatan senam sehat dan
dilanjutkan pemarapan materi. Materi yang pertama yaitu mengenalkan program Toss TBC
kepada peserta pengabdian, Masyarakat tampak memperhatikan materi yang diberikan dan
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab. Masyarakat sangat antusias dalam sesi
diskusi tanya jawab. Pertanyaan yang ajukan rata-rata dari pengalaman pribadinya, dimulai
dari gejala batuk yang tak kunjung sembuh serta bagaimana cara terhindar dari penyakit TBC.
Kemudian materi yang kedua yaitu pemeriksaan paru-paru yang mudah dikerjakan.
Masyarakat tampak antusias memperhatikan penjelasan dari tim pengabdian Masyarakat.
Media yang digunakan untuk pemeriksaan fisik menggunakan stetoskop, kemudian dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab mempraktikkan cara pemeriksaan fisik yang benar.

Dilanjutkan dengan materi yang ketiga yaitu etika batuk yang baik dan benar, tim

pengabdian Masyarakat memberikan informasi kepada Masyarakat apabila sedang batuk maka
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harus dilakukan tindakan batuk yang benar supaya droplet yang dikeluarkan tidak menyebar
ke orang lain. Masyaraﬁjuga antusias mendengarkan dan mempraktikkan cara batuk yang
baik dan benar. Berikut gambar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat:

Gambar 1. Pak Ramadhan Sedang menjelaskan program Toss TBC
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Gambar 3. Saudara M. Aldi Nur Diansyah sedang mengajarkan cara etika batuk
4. DISKUSI

Penyakit TBC merupakan penyakit yang harus ditangani dengan serius dan harus
selesai pengobatan dalam waktu 6-9 bulan. Hal ini dikarenakan dalam pencegahan adanya
resistensi bakteri TB pada individu. Tingginya kasus TBC membuat semua lini masyarakat
harus terbuka terhadap informasi pencegahan dan penanganan TBC pada masyarakat (Baliasa
et al., 2020). Pentingnya perawat dalam masyarakat sebagai sosok educator masyarakaﬁ)i
mana perawat akan memberikan edukasi pencegahan dan penanganan TBC sampai tuntas, agar
dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat pajanan TBC (Sujana et al., 2020).

Edukasi dan sosialisasi untuk pencegahan TBC sangat penting dilaksanakan, terlebih
saat ada himauan dari Kementrian Kesehatan. Sosialisasi dan edukasi pencegahan TBD di
lingkungan Masyarakat menjadi sangat penting, sebab lingkungan Masyarakat merupakan
tempat hidup dan beraktivitas tiap individu (Kementrian Kesehatan R1, 2020)

Pencegahan TBC di masyarakat dikenal Toss TBC (Temukan dan Obati Sampai
Sembuh Tuberculosis). Edukasi Toss TBC memberikan manfaat yaitu membuat masyarakat
memperoleh &'myak informasi yang terkait dengan TBC dari pencegahan sampai dengan
penanganan. Selain itu masyarakat menjadi lebih paham apa yang harus dilakukan terlebih
dahulu jika menemukan kasus TBC di daerahnya. Beberapa ibu-ibu awam dapat menjelaskan
bagaimana pencegahan TBC seperti pola hidup yang schat, dan tanda-tanda sescorang jika
terjangkit TBC (Sumantrie et al., 2023).

Penegakkan diagnose TBC diawali dari gejala klinis yang muncul, pemeriksaan fisik,
pemeriksaan radiologi dan pemeriksaan penunjang lainnya. Pada masyarakat hal yang
mungkin dilakukan tanpa mengeluarkan biaya adalah memeriksa gejala yang muncul dan
pemeriksaan fisik, yaitu pemeriksaan fisik paru. Pemeriksaan fisik terdiri dari inspeksi yaitu
melihat bagaimana pernapasan, berapa kali frekuensinya dalam 1 menit, pengembangan dada
seimbang antara kanan kiri, adakah bekas luka dan bentuk dari dada individu. Dilanjutkan
palpasi/ penekanan pada area paru, hal ini untuk mengetahui getaran yang dihasilkan oleh
kedua paru sama atau tidak antara paru kanan dan paru kiri. Tahap pemeriksaan selanjutnya
adalah perkusi/mengetuk, hal ini untuk mengetahui suara parunya. Dan tahap terakhir yaitu
auskultasi/ mendengarkan dengan bantuan stetoskop untuk mengetahui suara napas, adalah
dahak atau penggangu lainnya (Bahar & Angreni, 2020; Sari & Setyawati, 2022).

Gejala’ang sering muncul pada pasien dengan TBC adalah batuk yang terjadi lebih
dari 2 bulan. Batuk merupakan upaya pertahanan paru terhadap berbagai rangsangan yang ada

dan merupakan refleks fisiologis yang melindungi paru dari trauma mekanik, kimia dan suhu.




EDUKASI PROGRAM (TOSS TBC) DI DUKUH GROGOLAN DESA JATIMULYA KABUPATEN TEGAL

Batuk menjadi patologis jika menimbulkan ketidaknyamanan. Batuk yang sering dan
berlangsung lama merupakan tanda gejala penyakit, salah satunya TBC (Toka, 2022). Upaya
untuk pencegahan bakteri TBC yang dﬂﬁlt berpindah dari udara (air droplet) bisa dilakukan
etika batuk. Etika aatuk merupakan salah satu Teknik yang efektif untuk menghindari
penyebaran droplet. Adapun teknik Etika batuk dan bersin yang benar adalah (1) Tutup hidung
dan mulut dengan menggunakan lengan dalam (2) Tutup hidung dan mulut menggunakan tisu
(3) Jangan lupa membuang tisu ditempat sampah, (4) Cucilah tangan dengan menggunakan air
mengalir dan sabun/ hansanitizer berbasis alcohol.(5) Glﬁkan masker terutama bila anda

sedang berada dikeramaian atau bersama orang lain (Arini et al., 2021)

5. KESIMPULAN

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan
kepada masyarakat bahwa ada teknik yang dapat digunakan untuk mendeteksi orang atau diri
bila terkena penyakit TBC. Kemudian memberikan kemanfaatan untuk mengurangi
penyebaran kuman TBC menular ke orang lain dengan etika batuk yang b%r. Harapan hari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah supaya dapat terus diterapkan dalam
kehidupan sehari hari, sehingga dapat mengurangi kemungkinan tertular dari orang lain.
Antusias peserta sangat terasa pada kegiatan ini mudah-mudahan dapat memberikan materi
yang bermanfaat untuk masyarakat.
6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasi]bkami ucapakan kepada Kepala Desa Jatimulya Kecamatan
Suradadi Kabupaten Tegal yang telah memberikan kesempatan kepada TIM pengabdian
masyarakat untuk memberikan ilmu yang mudah-mudahan bisa bermanfaat untuk masyarakat
Desa Jatimulya. Tak lupa juga kepada seluruh TIM pengabdian masyarakat yang telah

meluangkan waktu untuk pelaksanaan kegiatan ini.
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